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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan mengatasi degradasi lingkungan di Desa Gajah Ayee, Aceh, akibat kebiasaan
membuang sampah domestik ke sungai yang menyebabkan aliran tersumbat dan risiko kesehatan. Pada
pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif (PAR) yang dilaksanakan pada 5-25
Februari 2026. Kegiatan melibatkan 32 peserta dari unsur PKK, perangkat desa, dan warga pesisir.
Tahapan meliputi koordinasi persiapan, aksi pembersihan fisik, edukasi lingkungan terstruktur, dan
pembersihan lanjutan pasca-edukasi. Hasil pengabdian berupa aksi fisik yang berhasil mengevakuasi
sampah seberat +460 kg (30 karung). Sampah anorganik diangkut ke TPA, sedangkan sampah organik
diolah menjadi kompos untuk menghindari pembakaran terbuka. Evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kesadaran warga, yang mulai memilah sampah dan tidak lagi membuang limbah ke
sungai. Integrasi aksi nyata dan edukasi kognitif efektif mentransformasi persepsi masyarakat terhadap
sungai sebagai aset vital, bukan tempat pembuangan. Rekomendasi tindak lanjut adalah penyediaan
fasilitas TPS terpilah olen DLH serta sistem penjemputan sampah rutin.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Pembersihan Sungai; Partisipasi; Edukasi Lingkungan.
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Abstract

This community service project aims to address environmental degradation in Gajah Ayee Village, Aceh,
caused by the practice of disposing of household waste into rivers, which leads to clogged waterways and
health risks. The project employed a participatory approach (PAR) and was carried out from February
5-25, 2026. The activities involved 32 participants from the PKK, village officials, and coastal residents.
The phases included preparatory coordination, physical cleanup activities, structured environmental
education, and follow-up cleanup after the education sessions. The results of the community service
project included physical actions that successfully removed approximately 460 kg (30 sacks) of waste.
Inorganic waste was transported to a landfill, while organic waste was processed into compost to avoid
open burning. An evaluation showed a significant increase in community awareness, as residents began
sorting their waste and no longer disposed of it in the river. The integration of concrete action and
cognitive education effectively transformed the community’s perception of the river as a vital asset rather
than a dumping ground. Recommendations for follow-up include the provision of segregated waste
collection facilities by the Environmental Agency (DLH) and a regular waste pickup system.

Keywords: Community Service; River Cleanup; Participation; Environmental Education.
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PENDAHULUAN

Krisis sampah, terutama limbah plastik, telah menjadi tantangan lingkungan
global yang terus meningkat seiring pertumbuhan populasi dan perubahan pola
konsumsi masyarakat modern (Saputra et al., 2025). Di Indonesia, meskipun kebijakan
pengelolaan sampah nasional telah dirumuskan, implementasi di lapangan masih
terkendala oleh keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi lingkungan di tingkat
akar rumput (Gbadamosi & Aldstadt, 2025) Manifestasi nyata dari masalah sistemik ini
adalah pemanfaatan sungai sebagai tempat pembuangan sampah domestik secara ilegal,
yang tidak hanya menurunkan kualitas air dan mengancam biota, tetapi juga
meningkatkan risiko bencana banjir dan penyakit berbasis lingkungan (Yu,
2025)(Njewa et al., 2025) (Thi & Minh, 2025) . Kondisi degradasi ekologis tersebut
ditemukan secara empiris di Desa Gajah Ayee, Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie,
Aceh. Berdasarkan observasi awal, sungai yang membelah wilayah desa telah dipenuhi
oleh limbah antropogenik, mulai dari plastik sekali pakai, sisa makanan, hingga
pertumbuhan gulma air yang tidak terkendali (Keller & Gombos, 2025). Analisis awal
menunjukkan tumpukan sampah telah menyebabkan penyumbatan aliran, genangan air
statis berbau tidak sedap, dan menurunkan estetika lingkungan. Fakta di lapangan
menunjukkan akumulasi sampah mencapai berat +460 kg yang terkandung dalam 30
kantong besar, sebuah bukti bahwa pencemaran telah bersifat kronis. Ironisnya,
perilaku ini menjadi "norma” sosial yang sulit diputus karena minimnya fasilitas
Tempat Penampungan Sementara (TPS) serta belum adanya sosialisasi intensif

mengenai teknik pengelolaan sampah yang benar di wilayah tersebut (Straka, 2025).
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Meskipun telah banyak program pembersihan sungai (river clean-up) yang
dilakukan di berbagai daerah, sebagian besar masih bersifat aksi fisik temporal (sesaat)
tanpa diikuti oleh transformasi kognitif masyarakat yang berkelanjutan. Akibatnya,
setelah kegiatan selesai, perilaku membuang sampah ke sungai sering kali kembali
terjadi (Ledesma & Jativa, 2025) (Burescu et al., 2025). Berdasarkan analisis terhadap
kesenjangan (gap) tersebut, keunikan atau kebaruan dari program pengabdian ini adalah
mengintegrasikan aksi fisik nyata dengan edukasi kognitif yang terstruktur (Wijesinghe
et al., 2026), sekaligus menempatkan Ibu PKK sebagai agen katalisator perubahan
perilaku di tingkat rumah tangga. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
membersihkan sungai secara instan, tetapi memastikan adanya evaluasi pasca-edukasi
yang menguji konsistensi perubahan perilaku warga (Ahmed et al., 2025), sehingga
solusi yang diberikan bersifat jangka panjang dan berakar pada komunitas
(Priyadarshini & Gundimeda, 2025) (Syamsiyah et al., 2025). Menyadari urgensi
tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif
(participatory action research) (Igbani et al., 2025) (James, 2025), di mana masyarakat
diposisikan sebagai subjek utama untuk menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap sungai (Harinurdin et al., 2025). Secara spesifik, kegiatan ini
bertujuan untuk: (1) mengevakuasi dan memilah limbah padat di aliran sungai melalui
aksi gotong royong; (2) meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat mengenai
dampak pencemaran terhadap kesehatan dan ekosistem; serta (3) membangun
komitmen kolektif warga, khususnya Ibu PKK dan perangkat desa, untuk mengubah
perilaku agar tidak lagi menjadikan sungai sebagai tempat pembuangan sampah
(Affordofe et al., 2025). Dengan tercapainya tujuan-tujuan ini, diharapkan sungai Desa
Gajah Ayee dapat kembali berfungsi sebagai aset lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan, serta menjadi model kolaborasi antara kesadaran masyarakat dan

dukungan fasilitas dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) ke depannya.
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METODE

Kegiatan dilaksanakan pada 5-25 Februari 2026 di kawasan aliran sungai Desa
Gajah Ayee, Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie, Aceh. Desain Kegiatan dan
Pendekatan. Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) (Neves et al.,
2025). Pendekatan ini dipilih karena menempatkan masyarakat sebagai subjek utama
(agency) untuk menumbuhkan sense of ownership (Valle-mufioz & Mendoza-mufioz,
2025). Evaluasi perilaku dilakukan dengan teknik observasi langsung (daftar cek
kesadaran) dan wawancara semi-terstruktur terhadap 15 informan kunci (pengurus PKK
dan tokoh masyarakat) untuk mengukur perubahan kognitif.
Tahapan Pelaksanaan

Tabel 1. Tahapan kegiatan
No Tahapan Sub Kegiatan Mitra

1 Persiapan Koordinasi dengan Geuchik desa, Perangkat Desa
penyusunan jadwal, dan pengadaan alat
kebersihan (sapu, cangkul, karung, dan
APD).

2 Aksi Pembersihan | Gotong royong evakuasi sampah fisik di ~ Warga Pesisir &
sepanjang aliran sungai. Pemisahan Karang Taruna
sampah anorganik dan organik.

3 Sosialisasi & Penyuluhan mengenai dampak Ibu PKK, Dinas
Edukasi mikroplastik terhadap biota air, sanitasi, Kesehatan
dan bahaya pembakaran sampah terbuka.
4 Aksi Pembersihan Il Pembersihan lanjutan dan pengolahan Tim Pengabdian
sampah organik menjadi kompos & Masyarakat

sederhana untuk kebun warga.
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Alur dan Tahapan Pelaksanaan
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Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)
Gambar 1. Tahapan Alur Pelaksaaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kondisi Eksisting dan Identifikasi Masalah

Sebelum program diinisiasi, observasi awal mengungkapkan kondisi ekosistem
sungai Desa Gajah Ayee yang sangat memprihatinkan. Sungai yang secara geografis
melintasi area pemukiman warga telah mengalami degradasi estetika dan fungsi
ekologis. Material plastik sekali pakai, residu makanan, dan gulma air (eceng gondok)
menutupi permukaan sungai secara masif. Tumpukan sampah ini menyebabkan
penyumbatan mekanis, memicu genangan air statis berbau busuk, dan menurunkan
kualitas udara di sekitar pemukiman. Fenomena ini berakar pada paradigma keliru
masyarakat yang menganggap sungai sebagai "tempat pembuangan alami" yang praktis,
tanpa mempertimbangkan konsekuensi kesehatan dan ekosistem (Das, 2025).
Ketidaktersediaan infrastruktur pembuangan sampah, seperti Tempat Penampungan
Sementara (TPS), semakin memperkuat norma sosial yang salah ini. Untuk mengukur
tingkat urgensi, tim melakukan pemetaan awal. Dari hasil identifikasi, ditemukan
bahwa penyumbatan terjadi di tiga titik kritis di sepanjang aliran sungai. Volume
sampah yang terakumulasi diperkirakan telah mencapai 460 kg yang terbagi dalam 30

kantong besar. Data kuantitatif awal ini menjadi indikator kuat bahwa pencemaran di
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desa tersebut bersifat kronis dan membutuhkan intervensi yang tidak hanya bersifat
fisik, tetapi juga psikososial.
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Gambar 2. Kondisi Sungai Se‘belum‘DiBersihan
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)
Pelaksanaan Aksi Bersih

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, dilaksanakan aksi gotong royong
pembersihan tahap pertama. Kegiatan ini berhasil memobilisasi 32 peserta yang
merupakan representasi dari elemen kunci desa, yaitu Ibu PKK, perangkat desa, dan
masyarakat pesisir (karang taruna). Dalam proses evakuasi yang berlangsung selama 3
hari, tim berhasil mengumpulkan 30 karung sampah dengan total berat +460 Kg.
Partisipasi aktif sebanyak 32 orang ini menunjukkan antusiasme awal yang baik, namun
jika dikaitkan dengan teori Participatory Action Research (PAR), keberhasilan aksi fisik
semata tidak cukup untuk menjamin keberlanjutan (Indah et al., 2025). Koreksi Metode
Pengelolaan Limbah: Selama proses pemilahan, tim menerapkan sistem zero burning
untuk menghindari emisi karbon dan dioksin. Sampah organik (dedaunan dan ranting)
tidak dibakar, melainkan dicacah untuk dijadikan pupuk kompos sederhana bagi kebun
warga di bantaran sungai. Sementara itu, sampah anorganik (plastik dan non-
biodegradable) dikemas dalam karung terpisah untuk diangkut ke Tempat Pembuangan
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Akhir (TPA). Praktik ini sejalan dengan prinsip circular economy dan rekomendasi
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (Ummu Harmain, Sembiring et al., 2025).
Namun, temuan krusial selama aksi fisik adalah adanya indikasi "resistensi pasif”, di
mana masih ditemukan sebagian warga yang secara sembunyi-sembunyi membuang
sampah ke sungai saat kegiatan berlangsung. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan
fisik saja tidak mempan; dibutuhkan intervensi kognitif untuk menumbuhkan kesadaran
mendalam.

&N [ v .’-..:" 'Q‘ 10

ambar . Pross Pemersihan
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)

Sampah organik seperti dedaunan dan ranting dibakar di lokasi untuk
mengurangi volume, sementara sampah anorganik seperti plastik dikumpulkan dalam
kantong terpisah. Walaupun masyarakat ikut serta dalam kegiatan pembersihan, masih
terlihat adanya kebiasaan sebagian warga yang tetap membuang sampah ke sungai,
sehingga hasil pembersihan belum sepenuhnya optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
pembersihan fisik sungai saja tidak cukup untuk mengatasi masalah pencemaran,
karena perilaku masyarakat masih menjadi faktor utama yang memengaruhi kondisi

sungai.
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Gambar 4. Proses Pembersihan
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)
Strategi Sosialisasi

Menyadari keterbatasan aksi fisik, tim pengabdian mengintegrasikan tahapan
edukasi lingkungan yang terstruktur. Sesi sosialisasi difokuskan pada dua aspek utama:
kesehatan dan ekologi. Dari segi kesehatan, masyarakat diberikan pemahaman
mengenai korelasi antara air sungai tercemar bakteri patogen dengan peningkatan risiko
penyakit berbasis lingkungan, seperti diare dan penyakit kulit (Amirus et al., 2022).
Dari segi ekologi, edukasi menekankan bahwa limbah plastik yang terurai menjadi
mikroplastik dapat merusak rantai makanan biota air dan pada akhirnya berdampak
pada hasil tangkapan ikan warga (Angelia Myra Ayu Kandita, 2024). Materi sosialisasi
juga mencakup teknik praktis pemilahan sampah organik dan anorganik sejak dari
dapur. Konsep reuse dan reduce diperkenalkan untuk menggeser paradigma warga dari
"membuang sampah” menjadi "mengelola sampah”. Pendekatan berbasis komunitas
seperti ini telah terbukti efektif dalam membentuk behavioral change jangka panjang,

asalkan dilakukan secara berkesinambungan (Fransisca Desiana Pranatasari, 2026).
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Gambar 5. Sosialisasi Bersama Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)

Evaluasi Perubahan Perilaku dan Dampak Lingkungan (Pasca-Edukasi)

Untuk menguji efektivitas edukasi, tim melaksanakan aksi pembersihan lanjutan
pada H+3 pasca-sosialisasi. Pada tahap ini, terjadi perubahan yang sangat signifikan
dibandingkan tahap pertama: Perubahan Perilaku: Partisipasi masyarakat tidak lagi
bersifat instruksional, melainkan didorong oleh kesadaran mandiri. Berdasarkan lembar
observasi tim, sebanyak 80% warga yang terlibat secara aktif memilah sampah sebelum
membuangnya ke karung, dan beberapa ibu PKK mulai saling mengingatkan
tetangganya untuk tidak membuang limbah ke sungai. Dampak Fisik: Secara visual,
aliran air menjadi jauh lebih lancar, bau tidak sedap berkurang drastis, dan estetika
lingkungan desa mengalami perbaikan yang nyata. Tidak ditemukan lagi sampah baru
yang menumpuk di titik-titik kritis selama masa observasi. Pencapaian terbesar dari
pengabdian ini adalah terbentuknya kesadaran kolektif (collective awareness). Sungai
kini dipandang sebagai aset vital (sumber kehidupan), bukan lagi sebagai sarana
pembuangan limbah. Temuan ini mengonfirmasi teori modal sosial, di mana
kepercayaan dan kerjasama antarwarga mampu menjadi pilar penggerak keberlanjutan

program lingkungan (Liwani et al., 2025).
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Gambar 6. Aksi Lanjut Pembersihan
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)

Sintesis Hasil dan Rekomendasi Kebijakan Berkelanjutan

Integrasi antara clean-up action dan edukasi lingkungan dalam program ini
terbukti menjadi strategi yang komprehensif, namun sangat bergantung pada dukungan
infrastruktur jangka panjang. Komitmen masyarakat yang sudah terbangun harus
difasilitasi oleh pemerintah daerah agar tidak luntur. Sebagai rekomendasi sistemik,
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) disarankan untuk: (1) Menyediakan fasilitas tempat
sampah terpilah di titik-titik strategis, dan (2) Menerapkan sistem penjemputan sampah
rutin mingguan. Jika tidak ada infrastruktur, perubahan perilaku yang telah terjadi

berisiko mengalami relapse kembali ke kebiasaan lama (Carina et al., 2025).

Gambar 7. Proses Pengangkutan Sampah Oleh DLH
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026)
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Selain itu, diperlukan sistem penjemputan sampah secara rutin agar warga
memiliki akses yang mudah untuk membuang limbah domestik mereka tanpa harus
kembali menggunakan sungai sebagai alternatif. Dengan adanya sinergi antara
kesadaran masyarakat yang sudah terbangun dan dukungan fasilitas dari pemerintah,
diharapkan sungai Desa Gajah Ayee dapat tetap bersih, sehat, dan memberikan manfaat
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Pengabdian ini menjadi bukti nyata bahwa
partisipasi aktif masyarakat yang dikombinasikan dengan edukasi yang tepat mampu
menciptakan perubahan lingkungan yang signifikan di tingkat akar rumput

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Lingkungan Dan Perilaku Masyarakat

Sebelum Dan Sesudah Intervensi

Parameter

Kondisi Sebelum
Intervensi

Kondisi Sesudah
Intervensi

Indikator
Perubahan

Aliran Air

Tersumbat di 3 titik
kritis, terjadi
genangan air statis

Lancar, tidak ada
genangan air statis

Sumhatan mekanis
berhasil dievakuasi

Kualitas Udara

Bau tidak sedap

Aroma berkurang

Genangan air

(busuk) dominan di  drastis, udara lebih penyebab bau
area pemukiman segar hilang
Volume Sampah  Akumulasi +460 kg 0 kg (habis Evakuasi total 460
(30 karung) di dievakuasi, tidak kg
permukaan sungai  ada tumpukan baru)
Perilaku Warga  Membuang sampah ~ Memilah sampabh, Perubahan
domestik langsung  membuang ke TPS, paradigma kognitif
ke sungai (norma) saling dan sosial

mengingatkan

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Gajah Ayee ini telah mencapai
pencapaian utama berupa transformasi fundamental dalam paradigma masyarakat, yaitu
berubahnya persepsi warga yang semula menganggap sungai sebagai tempat
pembuangan sampah menjadi sebuah aset lingkungan yang vital dan harus dijaga.
Melalui pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan aksi nyata dan edukasi kognitif,
program ini berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif dan rasa kepemilikan (sense of
ownership) yang kuat, yang tercermin dari perubahan perilaku mandiri warga dalam
memilah dan mengelola sampah rumah tangga. Manfaat nyata dari kegiatan ini tidak
hanya terlihat pada pulihnya fungsi hidrologis sungai sehingga aliran air kembali lancar,

tetapi juga pada perbaikan kualitas sanitasi lingkungan yang berdampak pada
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penurunan risiko penyakit berbasis lingkungan dan ancaman banjir. Selain dampak
fisik, program ini juga secara signifikan memperkuat kohesi sosial dan modal sosial
masyarakat melalui semangat gotong royong yang melibatkan peran aktif Ibu PKK,
perangkat desa, dan warga pesisir sebagai agen perubahan lingkungan di tingkat akar
rumput. Sebagai langkah strategis untuk menjamin keberlanjutan, direkomendasikan
adanya sinergi struktural antara komitmen masyarakat yang telah terbangun dengan
dukungan fasilitas dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Penyediaan Tempat
Penampungan Sementara (TPS) terpilah di titik-titik strategis serta sistem penjemputan
sampah secara rutin menjadi kunci mutlak agar transformasi perilaku yang telah dicapai
tidak mengalami kemunduran (relapse), sehingga kebersihan dan kesehatan lingkungan
Desa Gajah Ayee dapat terpelihara secara lestari bagi generasi mendatang.
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